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RINGKASAN

DAFFA’ MUHAMMAD RAHMAN RAMADHANA. Pembuatan Alat Pendeteksi
Kadar Hidrogen di LIPI Kawasan Cibinong (The Manufacture of Hydrogent
Content Device in LIPI Cibinong District). Dibimbing oleh SOFIYANTI
INDRIASARI

Pada praktik kerja lapang ini, penulis mengangkat topik tentang Pembuatan
Alat Pendeteksi Kadar Hidrogen di LIPI Kawasan Cibinong. Topik ini didapat
setelah melakukan analisis masalah dengan pembimbing lapangaan di Lembaga
Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI). Masalah yang dihadapi oleh instansi adalah
belum adanya data digital yang akurat dalam melakukan pemantauan kadar
hidrogen ketika sedang digunakan maupun saat tidak digunakan dan juga belum
ada peringatan dini terkait kebocoran gas yang suatu waktu dapat terjadi.

: Berdasarkan masalah tersebut maka dibuatlah Pembuatan Alat Pendeteksi Kadar

Hidrogen di LIPI Kawasan Cibinong yang digunakan untuk melakukan
pemantauan kadar hidrogen pada keadaan ketika hidrogen sedang digunakan
maupun saat tidak digunakan dan memberikan peringatan dini ketika suatu saat
terjadi kebocoran gas, serta mengirimkan data secara digital kepada Telegram.
Sehingga peneliti tidals§

Metode yang gk dn- Ssﬂ% ﬁ@gt@gtfgﬁg%g lgé Pendeteksi

Kadar Hidrogen di Kawasan <Cibinong mempunyai ﬁl{)ﬁe@erapa tahapan.
Dimulai dari tahap pertama analisis, yaitu melakukan analisis dan survei mengenai
masalah yang dialami oleh instansi tempat PKL dan menemukan solusi dari
masalah tersebut. Tahap kedua adalah perancangan, pada tahapan ini alat dan bahan
akan dirancang untuk kemudian akan dibuat menjadi alat jadi. Tahap ketiga adalah
implementasi, pada tahap ini dibuat program pada mikrokontroler dan sensor
kemudian mencari tempat yang sesuai untuk melakukan pengujian pada alat. Tahap
keempat adalah pengujian, pada tahap ini alat akan diuji dengan harapan bahwa
data yang diperoleh dari alat memiliki nilai yang sama dengan data yang dijadikan
sebagai rujukan, kemudian data tersebut dapat dikirim dengan menggunakan
koneksi internet tanpa masalah.

Pembuatan Alat Pendeteksi Kadar Hidrogen di LIPI Kawasan Cibinong
membantu peneliti dalam melakukan pemantauan kadar hidrogen pada udara stabil,

JJ pada saat penggunaan hidrogen maupun pada saat terjadi kebocoran gas serta

memberikan peringatan dini ketika terjadi kebocoran gas dan mengirimkan data
digital berupa nilai ppm hidrogen secara otomatis ke Telegram yang telah diolah
oleh mikrokontroler.

— Kata kunci: Hidrogen, Gas, Telegram, Deteksi, Mikrokontroler.
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